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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

Manzilati  (2017, p. 1) menyatakan paradigma adalah sejumlah proposisi yang 

menjelaskan bagaimana dunia dirasakan mengenai pandangan dunia, dengan 

menjelaskan apa yang penting, apa yang memiliki legitimasi, serta apa yang masuk 

akal.  

Creswell dan Creswell (2018, pp. 44 - 45) melihat post-positivis berfungsi untuk 

menjelaskan situasi yang menjadi perhatian atau menggambarkan sebab akibat. 

Masalah yang dipelajari dalam post-positivis mencerminkan kebutuhan untuk 

mengidentifikasi dan menilai penyebab yang akan mempengaruhi hasil dalam 

mempelajari perilaku dan tindakan manusia. Didasarkan pada pengamatan dan 

pengukuran yang cermat terhadap realitas objektif yang ada “diluar sana” di dunia 

sehingga perlu diuji atau verifikasi dan disempurnakan. Post-positivis dimulai 

dengan sebuah teori, mengumpulkan data yang mendukung serta melakukan uji 

tambahan dalam memahami dunia. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma post-positivis untuk 

menjelaskan bagaimana strategi social media marketing yang dilakukan oleh 

Instagram @Cinepolisid untuk menjaga loyalitas pelanggan. Melalui strategi social 

media marketing yang dilakukan oleh Cinépolis Cinemas akan dianalisis 

menggunakan konsep SOSTAC planning berupa situation analysis, objective, 

strategy, tactics, action, dan control.  

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Rukajat 

(2018, p. 4) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 

tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk 

cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka, prinsipnya penelitian kualitatif 

memahami obyek yang diteliti secara mendalam. Sehingga banyak variabel yang 
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bisa dikaji dalam dunia sosial serta praktiknya dalam kehidupan. Pendekatan 

kualitatif, dalam sebuah situasi peneliti akan berusaha untuk menetapkan makna 

suatu fenomena dari perspektif partisipan dengan mempelajari bagaimana 

mengembangkan pola perilaku dari waktu ke waktu, pokok kunci dari pengumpulan 

data adalah mengamati perilaku selama keterlibatannya dalam kegiatan (Creswell 

& Creswell, 2018, p. 54). 

Penelitian ini bersifat deskriptif, hasil temuan dari penelitian ini akan 

dideskripsikan berdasarkan penerapan hingga strategi social media marketing yang 

dilakukan sebagai bentuk komunikasi dan mempengaruhi individu bahkan publik 

sehingga memiliki loyalitas terhadap Cinépolis Indonesia serta melihat bagaimana 

Cinépolis Indonesia dapat menarik perhatian konsumen setelah perubahan perilaku 

konsumen dan pandemi. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Desain 

penyelidikan yang ditemukan pada banyak bidang di mana peneliti 

mengembangkan analisis mendalam dari suatu kasus, seringkali program, 

peristiwa, kegiatan, proses, satu atau lebih individu (Creswell & Creswell, 2018, p. 

51). Penelitian ini berfokus pada strategi social media marketing yang dilakukan 

melalui media sosial Instagram @Cinepolisid melihat bagaimana menemukan 

jawaban mengenai rancangan strategi yang dilakukan oleh Cinépolis Indonesia.  

3.4 Key Informan dan Informan  

3.4.1 Key Informan 

Peneliti meneliti strategi social media marketing yang dilakukan oleh Cinépolis 

Indonesia melalui Instagram dalam menjaga loyalitas pelanggan. Pengumpulan 

informan dalam penelitian ini adalah Oswyth selaku Social Media & Public 

Relations Cinépolis Indonesia sebagai informan utama, yaitu orang yang memiliki 

informasi lengkap bagaimana rancangan terbentuk hingga berjalannya strategi 

social media marketing yang dijalankan di Instagram.  
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3.4.2 Informan 

Serta terdapat informan pendukung dalam penelitian ini, yaitu Indriani Listia 

Rahmawati sebagai Brand Marketing and Guest Service Manager Cinépolis 

Indonesia, salah satu partisipan yang berhubungan langsung dengan konsumen 

pada setiap informasi yang diberikan melalui Instagram @Cinepolisid dalam 

menjaga loyalitas pelanggan terhadap perusahaan. Jika diperlukan, penelitian 

dapat juga menggunakan informan ahli yang sesuai dengan topik penelitian.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan terlebih dahulu sebagai bukti 

nyata terkait dalam menjawab pertanyaan penelitian. Terkait dengan partisipasi dan 

kontribusi audiens dalam strategi komunikasi ini. Pada penelitian ini dipergunakan 

dua teknik pengumpulan data, yaitu wawancara dan observasi. Dipergunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang menunjang dan melengkapi data atau 

informasi mengenai social media marketing yang dilakukan Cinépolis Indonesia 

dalam menjaga loyalitas pelanggan. 

 Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa teknik pengumpulan data 

yang biasa digunakan, yaitu: 

A. Wawancara 

Menurut Creswell dan Creswell (2018, p. 150) wawancara dalam 

penelitian kualitatif perlu mempertimbangkan bagaimana memperbaiki 

situasi manusia bahwa terdapat ketidakseimbangan antara pengumpulan 

data dan partisipan melalui strategi yang dilakukan bahwa media sosial 

membawa pengaruh dalam penyebaran informasi yang dibutuhkan oleh 

konsumen terhadap Cinépolis untuk menjadi jaringan bioskop yang akan 

dipilih untuk menonton. 

 

B. Observasi  

Observasi/pengamatan digunakan untuk memperoleh data strategi 

kegiatan pemasaran Cinépolis Indonesia di Instagram melalui social media 
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marketing. Observasi akan digunakan dengan pengamatan terlibat pasif dan 

aktif yang dilakukan dengan mengamati dan menganalisis sumber berupa 

postingan partisipan yang ikut serta. 

3.6 Keabsahan Data 

Data akan dikumpulkan melalui berbagai sumber termasuk wawancara, observasi 

dan analisis dokumen. Triangulasi sumber data yang berbeda akan memverifikasi 

bukti dari sumbernya dan digunakan untuk membangun pembenaran yang koheren. 

Bila tema ditetapkan berdasarkan konvergensi dari beberapa sumber data atau 

pandangan dari partispan, dalam prosesnya akan menambah validitas penelitian 

(Creswell & Creswell, 2018, p. 200) 

Menurut Choiri dan Sidiq (2019, pp. 94 - 95) terdapat beberapa macam 

triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Menguji kredibilitas data pada suatu informasi yang didapatkan dari 

berbagai sumber. 

2. Triangulasi Metode 

Memverifikasi keabsahan data dari temuan penelitian melalui teknik 

pengumpulan data yang berbeda sehingga memperoleh data yang tepat. 

3. Triangulasi Waktu 

Pengujian data yang digunakan untuk melihat perubahan dalam 

rentang waktu pengambilan data. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data disesuaikan dengan metode yang digunakan peneliti. Peneliti 

menguraikan definisi dan penggunaan teknis analisis data dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini semua data dikumpulkan baik hasil wawancara dengan 

partisipan dan informan, observasi terhadap strategi social media marketing, 

dampak, hingga respon audiens untuk setia kepada Cinépolis Indonesia.  

Melalui reduksi data dilakukan analisis untuk menguatkan masalah 

penelitian ini, untuk menajamkan bukti-bukti nyata bahwa dalam proses social 
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media marketing yang dilakukan memiliki tujuan seperti apa. Menggolongkan apa 

yang menjadi fokus dari penelitian ini dan mengurangi hasil data yang tidak 

diperlukan sehingga semakin detail dari pelaksaan rancangan strategi komunikasi 

melalui Instagram tersebut.  

Setelah itu dilakukan penyajian data, dengan cara memahami dan 

menganalisis apa yang menjadi tujuan dilakukan penelitian ini. Melalui penyajian 

data dapat memberikan kejelasan bahwa media sosial turut serta berperan penting 

selama penyebaran sumber informasi yang berguna bagi konsumen, serta dapat 

mengukur apakah strategi-strategi yang dilakukan sudah tepat. Dengan penyajian 

data, dikelola untuk menemukan relevansi apa yang berusaha dikomunikasikan 

melalui media sosial @Cinepolisid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


